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KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan nikmat, dan anugerah kepada peneliti, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Upaya Pengentasan Kemiskinan Di 

Kelurahan Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan (Studi Program 

Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Medan)”. Dan tak lupa pula 

shalawat serta salam kita sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW. Pembuatan 

skripsi ini tidak lepas dari berbagai macam hambatan dan kesulitas, namun 

demikian penulis merasa mendapatkan pengalaman yang berlimpah setelah berhasil 

meyelesaikannya. 

Penulis memilih mengkaji permasalahan ini karena ingin lebih mendalami 

bagaimana program kerja dinas pemberdayaan masyarakat kota medan dalam 

mengentaskan kemiskinan di Kota Medan terutama di Kelurahan Belawan Bahagia 

yang dimana daerah Medan Belawan cukup dikenal sebagai daerah yang 

terpinggirkan dan kemiskinan nya sehingga penulis tertarik untuk lebih mendalami 

permasalahan yang terjadi di Kelurahan Belawan Bahagia dan bagaimana Program 

Kerja Dinas Pemberdayan Masyarakat Kota Medan, serta setiap program yang di 

buat oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Medan apakah mengalami 

perubahan dan dampak yang cukup signifikan terhadap masyarakat yang berada di 

Kelurahan Belawan Bahagia. 
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tindakan yang berkenan. Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada orang 

tua penulis yaitu Bapak Heri Kuswanto dan Ibu Kasminem terima kasih penulis 
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penulis menjalani perkuliahan ini, terima kasih juga telah membesarkan, merawat, 

mendidik, menyayangi, memberikan penulis dukungan serta semangat baik moral 

maupun materil dan sangat berterima kasih karena telah melahirkan penulis ke 

dunia ini dengan penuh cinta dan kasih sayang yang sangat melimpah. Tak lupa 

pula, Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih dan memberikan penghargaan 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani M.AP., selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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bimbingan selama penulis menjalani kuliah. 
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Abstrak 

 

Masyarakat di daerah Kelurahan Belawan Bahagia masih banyak yang tinggal di 

bawah garis kemiskinan dan masih butuh perhatian dari Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Kota Medan dan Pemerintah Kota Medan. Untuk mengatasinya adalah 

dengan program yang dibuat untuk mengupayakan pengentasan kemiskisnan yang 

terjadi di Kelurahan Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan seperti 

Pembangunan Sumur Bor untuk mendapat kan akses air bersih oleh masyrakat 

sekitar di lingkugan rumahnya, Pelatihan Keterampilan untuk dapat meningkatkan 

keterampilan masyarakat yang nanti nya dapat membantu perekonomian keluarga, 

Pemberian Modal Usaha untuk membantu masyarakat yang ingin membangun 

usaha tetapi kekurangan modal dan Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu untuk 

membantu keluarga yang memiliki anak dari usia 0-15 tahun dan ibu hamil. 

Program yang dibuat belum terlihat memberikan dampak yang cukup signifikan 

kepada masyarakat tetapi keberhasilan program-program akan sangat bergantung 

dengan pasrtisipasi aktif masyarakat sekitar dan keberlanjutan program dari inisiatif 

masyarakat yang telah dilaksanakn oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota 

Medan di Kelurahan Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan. 

Kata kunci: Kemiskinan, Program Dinas Pemberdayaan Masyarakat, dan 

Pengentasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kemiskinan menjadi salah satu permasalahan yang ada di provinsi sumatera 

utara dan dengan bukti masih adanya jumlah masyarakat miskin yaitu 1,228 juta 

jiwa yang hidup di bawah garis kemiskinan. Situasi kemiskinan ini perlu menjadi 

perhatian pemerintah dan bagaimana solusi program pemerintah untuk mengurangi 

kemiskinan diprovinsi sumatera utara. Kemiskinan dapat diartikan sebagai 

ketidakmampuan seseorang, suatu keluarga atau anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya sebagaimana yang dimiliki oleh anggota 

masyarakat lainnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kemiskinan adalah 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan 

bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran adapun Menurut Emil Salim, 

kemiskinan sering digambarkan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dasar. Mereka dikatakan berada di bawah garis kemiskinan jika 

pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling 

mendasar, seperti pangan, sandang, papan dan lainnya. 

 

 

 

Wilayah yang masih menghadapi angka kemiskinan cukup tinggi adalah 

Kelurahan Belawan Bahagia, Kecamatan Medan Belawan. Wilayah ini dikenal 

sebagai kawasan pesisir yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai nelayan dan buruh pelabuhan, yang rentan terhadap ketidakstabilan 
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ekonomi dan sosial. Kondisi geografis dan terbatasnya akses terhadap pendidikan, 

layanan kesehatan, serta lapangan pekerjaan yang layak menjadi faktor utama 

penyebab tingginya angka kemiskinan di wilayah ini. Menyadari kompleksitas 

permasalahan tersebut, Pemerintah Kota Medan melalui Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat telah mengembangkan berbagai program kerja yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin dan mendukung kemandirian 

ekonomi warga. Di kota Medan Belawan Berdasarkan data terakhir dari DTKS 

sekitar 80 ribu jiwa dari 100 ribu jiwa atau jika dipersentasekan 80% warga 

kecamatan Medan Belawan termasuk golongan kurang mampu dan data dari BPS 

Kecamatan Medan Belawan pada tahun 2022 adalah 24.729 jiwa, Jumlah ini 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 yang berjumlah 22.817 jiwa. Dan 

untuk kelurahan belawan bahagia tercatat berjumlah 13.843 jiwa, terdiri dari 6.997 

jiwa laki-laki dan 6,846 jiwa perempuan. Rata-rata masyarakat disana memiliki 

mata pencaharian pedagang, buruh pelabuhan, nelayan, pegawai negeri dan pgawai 

swasta dan juga banyak masalah yang di hadapi oleh masyarakat di kelurahan 

belawan bahagia yaitu: 

a. Masalah Lingkungan: Masyarakat menghadapi masalah seperti sampah 

dan air limbah pabrik yang dapat mempengaruhi kesehetan dan kualitas 

hidup masyarakat. 

b. Perekonomian: Nelayan sering mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan perekonomian mereka terutama terkait dengan akses ke 

pasar atau penjualan dan sumber daya yang ada. 
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Pemberdayaan masyarakat dalam hal pengentasan kemiskinan dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan kualitas 

hidup masyarakat yang hidup dalam kemiskinan. Pemberdayaan masyarakat 

diwujudkan melalui berbagai program dan kegiatan yang melibatkan partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program 

pembangunan. Dalam konteks pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat 

dapat dicapai melalui berbagai program dan kegiatan seperti program keluaga 

harapan (PKH), pelatihan vokasi, pemberian modal usaha, dukungan teknologi dan 

partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program pembangunan. program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di 

Kelurahan Belawan Bahagia terbatas. Namun, beberapa program pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan di wilayah sekitar dapat memberikan gambaran 

mengenai jenis program yang dapat dilakukan di Kelurahan Belawan Bahagia. 

Berikut adalah beberapa program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di 

wilayah sekitar: 

Pembangunan sumur bor: Pembangunan sumur bor merupakan salah satu 

program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di wilayah sekitar Kelurahan 

Belawan Bahagia. Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap air bersih. 

Pelatihan keterampilan: Pelatihan keterampilan juga merupakan program 

pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan di Kelurahan Belawan Bahagia. 
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Pelatihan keterampilan dapat membantu meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat tentang cara menghasilkan pendapatan yang lebih baik. 

Penyediaan modal usaha: Penyediaan modal usaha juga dapat menjadi 

program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Belawan 

Bahagia. Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang ingin memulai 

usaha tetapi tidak memiliki modal yang cukup. 

Program Keluarga Harapan (PKH): Program ini sudah ada sejak tahun 2008 

dan program ini memberikan bantuan kepada keluarga dengan anak usia 0-15 tahun 

dan ibu hamil dengan syarat tertentu untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

Bagaimana upaya pengentasan kemiskinan di kelurahan belawan bahagia 

kecamatan medan belawan (studi program kerja dinas permberdayaan masyarakat 

kota medan)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

 

Untuk mengetahui upaya pengentasan kemiskinan di kelurahan belawan bahagia 

kecamatan medan belawan (studi program kerja dinas permberdayaan masyarakat 

kota medan). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
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a. Secara Akademis 

 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan dan menambah 

khasanah penelitian Kesejahteraan Sosial di bagian upaya pengentasan 

kemiskinan melalui program kerja dinas pemberdayaan masyarakat. 

b. Secara Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan pustaka yang sudah 

ada dan sumbangan pemikiran di bidang penelitian sejenis serta sebagai 

bahan pengembangan apabila adanya penelitian lanjutan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis 

Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang 

arah penelitian yang di lakukan , meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

 

Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan meliputi : Kajian Pustaka, Kajian 

Penelitian terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang 

memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah 

penelitian secara operasional. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan : Merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang menjelaskan hasil dan pembahasan 

penelitan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi Simpulan penelitian, saran dan 

rekomendasi terkait Peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITI 

2.1 Kemiskinan 

 

Kemiskinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, miskin itu berarti tidak 

berharta benda. Miskin juga berarti tidak mampu mengimbangi tingkat kebutuhan 

hidup standard dan tingkat penghasilan dan ekonominya rendah. Secara singkat 

kemiskinan dapat didefenisikan sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah 

yaitu adanya kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang 

dibandingkan dengan standard kehidupan yang berlaku dalam masyarakat yang 

bersangkutan. 

Secara umum, kemiskinan diartikan sebagai kondisi ketidakmampuan 

pendapatan dalam mencukupi kebutuhan pokok sehingga kurang mampu untuk 

menjamin kelangsungan hidup. Kemampuan pendapatan untuk mencukupi 

kebutuhan pokok berdasarkan standar harga tertentu adalah rendah sehingga kurang 

menjamin terpenuhinya standar kualitas hidup pada umumnya. Berdasarkan 

pengertian ini, maka kemiskinan secara umum didefinisikan sebagai suatu kondisi 

ketidakmampuan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan 

lainnya yang dapat menjamin terpenuhinya standar kualitas hidup. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi 

sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak 

dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 

bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok orang 

meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air 

http://www.landasanteori.com/
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bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan 

atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik. 

Bidang Kesejahteraan Rakyat yang dikeluarkan oleh Kementrian Bidang 

Kesejahteraan (Kesra) tahun 2004 menerangkan pula bahwa kondisi yang disebut 

miskin ini juga berlaku pada mereka yang bekerja akan tetapi pendapatannya tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok/dasar. 

Definisi kemiskinan yang dikemukakan oleh Chambers adalah definisi yang 

saat ini mendapatkan perhatian dalam setiap program pengentasan kemiskinan di 

berbagai negara-negara berkembang dan dunia ketiga. Pandangan yang 

dikemukakan dalam definisi kemiskinan dari Chambers menerangkan bahwa 

kemiskinan adalah suatu kesatuan konsep (integrated concept) yang memiliki lima 

dimensi, yaitu: 

1. Kemiskinan (Proper) 

 

Permasalahan kemiskinan seperti halnya pada pandangan semula adalah 

kondisi ketidakmampuan pendapatan untuk mencukupi 

kebutuhankebutuhan pokok. Konsep atau pandangan ini berlaku tidak 

hanya pada kelompok yang tidak memiliki pendapatan, akan tetapi dapat 

berlaku pula pada kelompok yang telah memiliki pendapatan. 

2. Ketidakberdayaan (Powerless) 

Pada umumnya, rendahnya kemampuan pendapatan akan berdampak 

pada kekuatan sosial (social power) dari seseorang atau sekelompok 
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orang terutama dalam memperoleh keadilan ataupun persamaan hak 

untuk mendapatkan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

3. Kerentanan menghadapi situasi darurat (State of emergency) 
 

Seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin tidak memiliki 

atau kemampuan untuk menghadapi situasi yang tidak terduga di mana 

situasi ini membutuhkan alokasi pendapatan untuk menyelesaikannya. 

Misalnya, situasi rentan berupa bencana alam, kondisi kesehatan yang 

membutuhkan biaya pengobatan yang relatif mahal, dan situasi-situasi 

darurat lainnya yang membutuhkan kemampuan pendapatan yang dapat 

mencukupinya. Kondisi dalam kemiskinan dianggap tidak mampu untuk 

menghadapi situasi ini. 

4. Ketergantungan (dependency) 
 

Keterbatasan kemampuan pendapatan ataupun kekuatan sosial dari 

seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin tadi menyebabkan 

tingkat ketergantungan terhadap pihak lain adalah sangat tinggi. Mereka 

tidak memiliki kemampuan atau kekuatan untuk menciptakan solusi atau 

penyelesaian masalah terutama yang berkaitan dengan penciptaan 

pendapatan baru. Bantuan pihak lain sangat diperlukan untuk mengatasi 

persoalan-persoalan terutama yang berkaitan dengan kebutuhan akan 

sumber pendapatan. 

5. Keterasingan (Isolation) 

Dimensi keterasingan seperti yang dimaksudkan oleh Chambers adalah 

faktor lokasi yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang 
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menjadi miskin. Pada umumnya, masyarakat yang disebut miskin ini 

berada pada daerah yang jauh dari pusat-pusat pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar fasilitas kesejahteraan lebih banyak 

terkonsentrasi di pusat-pusat pertumbuhan ekonomi seperti di perkotaan 

atau kota-kota besar. Masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau 

sulit dijangkau oleh fasilitas-fasilitas kesejahteraan relatif memiliki taraf 

hidup yang rendah sehingga kondisi ini menjadi penyebab adanya 

kemiskinan. 

Untuk memberi pemahaman konseptual, akan dikemukan enam pengertian 

kemiskinan, yaitu: 

1. Kemiskinan Absolut 

 

Kemiskinan absolut adalah suatu kondisi di mana pendapatan seseorang 

atau sekelompok orang berada di bawah garis kemiskinan sehingga 

kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan standar untuk pangan, 

sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Garis kemiskinan diartikan sebagai 

pengeluaran rata-rata atau konsumsi rata-rata kebutuhan pokok berkaitan 

dengan pemenuhan standar kesejahteraan. Bentuk kemiskinan absolut ini 

paling banyak dipakai sebagai konsep untuk menentukan atau 

mendefinisikan kriteria seseorang atau sekelompok orang yang disebut 

miskin. 

2. Kemiskinan Relatif 
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Kemiskinan relatif diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang terjadi 

karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang belum 

menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan 

adanya ketimpangan pendapatan atau ketimpangan standar 

kesejahteraan. Daerahdaerah yang belum terjangkau oleh program- 

program pembangunan seperti ini umumnya dikenal dengan istilah 

daerah tertinggal. 

3. Kemiskinan Kultural 

Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi sebagai 

akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang 

umumnya berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak mau 

untuk memperbaiki taraf hidup dengan tata cara moderen. Kebiasaan 

seperti ini dapat berupa sikap malas, pemboros atau tidak pernah hemat, 

kurang kreatif, dan relatif pula bergantung pada pihak lain. 

4. Kemiskinan Alamiah 

 

Kemiskinan alamiah adalah jenis kemiskinan yang disebabkan oleh 

faktor-faktor alam, seperti terbatasnya sumber daya alam, kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung, atau bencana alam. 

5. Kemiskinan Subjektif 

 

Kemiskinan subjektif adalah keadaan di mana seseorang atau keluarga 

merasa bahwa kebutuhannya tidak terpenuhi dengan cukup, meskipun 

secara objektif mereka tidak dapat dikatakan miskin. 
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6. Kemiskinan Struktural 

 

Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang disebabkan 

karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada umumnya 

terjadi pada suatu tatanan sosial budaya ataupun sosial politik yang 

kurang mendukung adanya pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan 

seperti ini juga terkadang memiliki unsur diskriminatif. 

Bentuk kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang paling 

banyak mendapatkan perhatian di bidang ilmu sosial terutama di 

kalangan negaranegara pemberi bantuan/pinjaman seperti Bank Dunia, 

IMF, dan Bank Pembangunan Asia. Bentuk kemiskinan struktural juga 

dianggap paling banyak menimbulkan adanya ketiga bentuk kemiskinan 

yang telah disebutkan sebelumnya. Setelah dikenal bentuk kemiskinan, 

dikenal pula dengan jenis kemiskinan berdasarkan sifatnya. Adapun 

jenis kemiskinan berdasarkan sifatnya adalah: 

1) Kemiskinan Alamiah Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan 

yang terbentuk sebagai akibat adanya kelangkaan sumber daya 

alam dan minimnya atau ketiadaan pra sarana umum (jalan 

raya, listrik, dan air bersih), dan keadaan tanah yang kurang 

subur. Daerah-daerah dengan karakteristik tersebut pada 

umumnya adalah daerah yang belum terjangkau oleh 

kebijakan pembangunan sehingga menjadi daerah tertinggal. 

2) Kemiskinan Buatan Kemiskinan buatan adalah kemiskinan 

yang diakibatkan oleh sistem moderenisasi atau pembangunan 
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yang menyebabkan masyarakat tidak memiliki banyak 

kesempatan untuk menguasai sumber daya, sarana, dan 

fasilitas ekonomi secara merata. Kemiskinan seperti ini adalah 

dampak negatif dari pelaksanaan konsep pembangunan 

(developmentalism) yang umumnya dijalankan di negara- 

negara sedang berkembang. Sasaran untuk mengejar target 

pertumbuhan ekonomi tinggi mengakibatkan tidak meratanya 

pembagian hasil – hasil pembangunan di mana sektor industri 

misalnya lebih menikmati tingkat keuntungan dibandingkan 

mereka yang bekerja di sektor pertanian. 

2.1.1 Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan 

 

Memperhatikan akar kata "miskin" yang disebut di atas sebagai berarti diam 

atau tidak bergerak diperoleh kesan bahwa faktor utama penyebab kemiskinan 

adalah sikap berdiam diri, enggan, atau tidak dapat bergerak dan berusaha. 

Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri, sedang 

ketidakmampuan berusaha antara lain disebabkan oleh penganiyaan manusia 

lain. 

Ketidakmampuan berusaha yang disebabkan oleh orang lain diistilahkan 

pula dengan kemiskinan struktural. Kesan ini lebih jelas lagi bila diperhatikan 

bahwa jaminan rezeki yang dijanjikan Tuhan, ditujukan kepada makhluk yang 

dinamainya dabbah, yang arti harfiahnya adalah yang bergerak. 

Kemiskinan terjadi tentunya pasti ada faktor-faktor penyebabnya. Dibawah 

ini ada dua Faktor-faktor penyebab manusia, yaitu: 
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A. Faktor-Faktor penyebab kemiskinan secara manusia yaitu: 

 

1) Sikap dan pola pikir serta wawasan yang rendah, Malas berpikir dan bekerja 

dan Kurang keterampilan. 

2) Pola hidup konsumtif dan Sikap apatis/egois/pesimis. 
 

3) Pengangguran dan sempitnya lapangan kerja. 

 

4) Adanya gep antara kaya dan miskin dan Tidak dapat memanfaatkan SDA dan 

SDM setempat. 

5) Belenggu adat dan kebiasaan dan Pendidikan Rendah. 

6) Adanya teknologi baru yang hanya menguntungkan kaum tertentu (kaya) dan 

Pemborosan dan kurang menghargai waktu. 

7) Adanya perusakan lingkungan hidup dan Populasi penduduk yang tinggi. 

 

B. Faktor-Faktor penyebab kemiskinan secara non manusia yaitu: 

 

1) Faktor alam, lahan tidak subur/lahan sempit, 

 

2) Keterampilan atau keterisolasi desa dan Langkanya modal, 

 

3) Sarana pehubungan tidak ada dan Kurang Fasilitasi umum 

 

4) Tidak stabilnya harga hasil bumi serta Industrialisasi sangat minim 

 

5) belum terjagkau media informasi, 

 

6) Kurang berfungsinya lembaga-lembaga desa dan Kepemilikan tanah kurang 

pemerataan. 

2.2 Pemberdayaan 

Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “empowerment” yang secara 

harfiah bisa diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau 

peningkatan “kekuasaan” kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung. 
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masyarakat yang lemah atau kurang beruntung disadarkan dan diberi rangsangan 

sehingga kehidupan masyarakat tersebut lebih berdaya. Dalam memberdayakan 

suatu masyarakat, konsep pemberdayaan yang dijalankan tentunya berbeda-beda, 

melihat keadaan suatu masyarakat yang diberdayakan. Pemberdayaan masyarakat 

adalah upaya untuk menciptakan/ meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara 

individu maupun berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait 

upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraannya. 

Pemberdayaan masyarakat memerlukan keterlibatan yang lebih besar dari 

perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan kesempatan 

dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai. 

Dalam pengertian konvensional, konsep pemberdayaan sebagai terjemahan 

empowerment mengandung dua pengertian, yaitu: 

a. to give power or authority to, atau memberi kekuasaan, mengalihkan 

kekuatan, atau mendelegasikan otoritas kepihak lain. 

b. to give ability to atau to enable, atau usaha untuk memberikemampuan 

atau keberdayaan. Eksplisit dalam pengertian ke dua ini adalah 

bagaimana menciptakan peluang mengaktualisasikan keberdayaan 

seseorang. 

Pemberdayaan artinya memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, 

dan kerterampilan kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam mempengaruhi 

kehidupan dari masyarakatnya. 
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Konsep pemberdayaan dapat dilihat dari tiga sisi: 

 

a. Pertama, pemberdayaan dengan menciptakan suasana atau iklim yang 

berkembang. 

b. Kedua, pemberdayaan untuk memperkuat potensi ekonomi atau daya 

yang dimiliki masyarakat. Dalam rangka memperkuat potensi ini, upaya 

yang amat pokok adalah peningkat taraf pendidikan, derajat kesehatan, 

serta akses terhadap sumber-sumber kemajuan ekonomi, seperti modal, 

teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar. 

c. Ketiga, pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi rakyat, dengan 

cara melindungi dengan mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang serta menciptakan kebersamaan dan kemitraan antara yang 

sudah maju dengan yang belum berkembang. 

Dasar-dasar pemberdayaan antara lain adalah: 

 

a. Pemberdayaan adalah proses kerja sama antara klien dan pelaksana kerja 

secara bersama-sama yang bersifat mutual benefit. 

b. Proses pemberdayaan memandang system klien sebagai komponen dan 

kemampuan yang memberikan jalan kesumber penghasilan dan 

memberikan kesempatan. 

c. Klien harus merasa dirinya sebagai agen bebas yang dapat memengaruhi. 

d. Kompetensi diperoleh atau diperbaiki melalui pengalaman hidup, 

pengalaman khusus yang kuat dari pada keadaan yang menyatakan apa 

yang dilakukan. Pemberdayaan meliputi jalan ke sumber-sumber 
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penghasilan dan kapasitas untuk menggunakan sumber-sumber 

pendapatan tersebut dengan cara efektif. 

e. Proses pemberdayaan adalah masalah yang dinamis, sinergis, pernah 

berubah, dan evolusioner yang selalu memiliki banyak solusi. 

f. Pemberdayaan adalah pencapaian melalui struktur-struktur parallel dari 

perseorangan dan perkembangan masyarakat. 

Dapat dikatakan bahwa pemberdayaan adalah proses menyeluruh: suatu 

proses aktif antar motivator, fasilitator, dan kelompok masyarakatyang perlu 

diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemberian berbagai 

kemudahan serta peluang untuk mencapai akses system sumber daya dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sondang P. Siagaan yang dikutip oleh 

Khoriddin dalam buku Pembangunan Masyarakat menjelaskan bahwa 

pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa tujuan: 

a. Keadilan sosial 

 

b. Kemakmuran merata 

 

c. Perlakuan yang sama di mata hukum 

 

d. Kesejahteraan material, mental, dan spiritual 

 

e. Kebahagiaan untuk sesama 

 

f. Ketenteraman dan keamanan. 

Dalam pengertian yang lain pemberdayaan memuat dua pengertian kunci, 

yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan ini diartikan bukan hanya 

menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau 

penguasaan klien atas: 
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a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup, yaitu 

kemampuan dalam membuat keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, 

tempat tinggal, pekerjaan. 

b. Pendefinisian kebutuhan, yaitu kemampuan menentukan kebutuhan 

selaras dengan aspirasi dan keinginannya. 

c. Ide atau gagasan, yaitu kemampuan mengekspresikan dan 

mengimbangkan gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas 

dan tanpa tekanan. 

d. Lembaga-lembaga. Yaitu kemampuan menjangkau, menggunakan dan 

mempengaruhi pranata masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan sosial, 

pendidikan, kesehatan. 

e. Sumber-sumber yaitu kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal, 

informal dan kemasyarakatan. 

f. Aktifitas ekonomi, yaitu kemampuan memanfaatkan dan mengelola 

mekanisme produksi, distribusi, pertukaran barang serta jasa. 

g. Reproduksi, yaitu kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran, 

perawatan anak. 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan 

atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu- 

individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan maka pemberdayaan 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 

sosial; yaitu masyarkat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 
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pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik 

yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan 

diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas- 

tugas kehidupannya. 

2.3 Peran Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengentasan 

Kemiskinan 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kota Medan 

merupakan instansi pemerintah daerah yang bertugas melaksanakan 

program-program yang berkaitan dengan penguatan kapasitas 

masyarakat, termasuk dalam upaya pengentasan kemiskinan. 

Beberapa program strategis yang dijalankan meliputi: 

 

1. Pembangunan Sumur Bor 

 

2. Pelatihan Keterampilan 

 

3. Penyediaan Modal Usaha 

 

4. Program Keluarga Harapan (PKH) 

 

2.4 Masyarakat 

 

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “Society “asal katanya socius yang 

berarti kawan. Dalam bahasa Arab masyarakat adalah” Mujtama‟. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa masyarakat adalah “Sejumlah manusia 

dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh satuan kebudayaan yang mereka anggap 

sama”. Tajul Arifin mengemukakan bahwa masyarakat itu adalah “Sekelompok 
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manusia yang memiliki kebiasaan, ide dan sikap yang sama, hidup di daerah 

tertentu, menganggapnya sebagai kelompok sosial yang berinteraksi. 

Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah “Kesatuan hidup manusia yang 

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan 

terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama”. Sedangkan menurut para ahli sosiologi 

dalam bukunya M. Cholil Mansyur “Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa”, 

dijelaskan bahwa masyarakat adalah: 

a. Hasan Shadily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari 

beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara golongan dan 

mempunyai pengaruh satu sama lain. 

b. M.M. Djojodigoen, masyarakat adalah mempunyai arti sempit dan arti 

luas 

Arti sempit: Masyarakat adalah yang terdiri dari suatu golongan saja, 

misalnya masyarakat India, Arab dan Cina. Sedangkan arti luasnya: 

Masyarakat adalah kebulatan dari semua penghubung yang mungkin 

dalam masyarakat, jadi meliputi semua golongan. Misalnya masyarakat 

Surabaya yang terdiri dari masyarakat Hindia, Arab, Cina dan Pelajar. 

c. P.J. Bouman, masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab antara 

manusia, di persatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat 

kemasyarakatan mereka. 

d. A. Lysen, masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan dari 

bentuk-bentuk masyarakat dan kehidupan individu. 
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Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat ialah 

kumpulan manusia yang bersatu dengan cara tertentu, disebabkan adanya hasrat- 

hasrat kemasyarakatan yang sama. Adapun yang menjadi syarat-syarat timbulnya 

masyarakat ialah: 

a. Harus ada sekumpulan manusia yang banyak. 
 

b. Telah bertempat tinggal di suatu daerah tertentu dalam waktu yang 

lama. 

c. Adanya aturan-aturan yang mengatur untuk kepentingan bersama. 

Menurut Soejono Soekanto, manusia merupakan makhluk yang mempunyai 

aneka ragam sebutan, pada prinsipnya adalah makhluk yang saling bergantung pada 

sesamanya, baik yang menyangkut sandang, pangan, papan, keselamatan diri dan 

harta, harta diri, potensi untuk berkembang maupun kasih sayang. Manusia 

merupakan makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan dan saling membutuhkan 

satu sama lainnya. Sehingga manusia akan membentuk satu kesatuan yaitu 

masyarakat. 

Dalam pengertian sosiologi, masyarakat tidak hanya dipandang sebagai 

kumpulan individu secara fisik atau pejumlahan manusia secara statistik belaka, 

melainkan harus dipandang sebagai suatu pergaulan hidup manusia mengikuti pola 

tata hubungan yang berlaku umum. Manusia merupakan makhluk yang penuh 

dengan keterbatasan sehingga tak mampu mengisolasikan diri secara keseluruhan, 

maka tak ada pilihan lain mempertahankan kelangsungan hidupnya kecuali harus 

berhubungan, kerja sama dan mengorganisir kepentingan dengan manusia yang lain 

dalam satu kelompok masyarakat. 
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Dengan perkataan lain masyarakat merupakan suatu sistem kemasyarakatan. 

 

Selain itu juga masyarakat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

 
a. Manusia yang hidup bersama. 

 

b. Bergaul dalam jangka waktu yang relatif lama. 

 

c. Mengikuti pola tata hubungan yang berlaku umum 

d. Adanya kesadaran diri setiap anggota bahwa masing-masing mereka 

merupakan bagian dari kelompok atau masyarakatnya. 

2.3.1 Tipe-Tipe Masyarakat 

 

Menurut Nothingham sebagaimana dikutip oleh Kahmad, masyarakat dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

a. Golongan Petani 

Pada umumnya, golongan petani termasuk yang terbelakang. Lokasinya 

berada di daerah terisolasi, sistem masyarakatnya masih sederhana, lembaga- 

lembaga sosialnya pun belum banyak berkembang. Disamping alasan-alasan 

tersebut, unsur- unsur ketidak pastian, ketidak mampuan, kelangkaan, sangat erat 

dengan kehidupan petani. Mata pancaharian utamanya tergantung pada alam yang 

tidak bisa dipercepat. Diperlambat, atau diperhitungkan secara cermat sesuai 

dengan keinginan petani. 

b. Golongan Nelayan 

 

Masyarakat yang memiliki mata pencaharian nelayan bergantung pada 

keadaan alam, yang mencari ikan di laut, rawa atau sungai. Para nelayan tentunya 

tergantung dengan keadaan alam. Adanya badai merupakan hal yang tidak 

diinginkan, karena akan menghambat pekerjaan mereka sebagai nelayan. 
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c. Golongan Pengrajin 

 

Golongan pengrajin tidak terlalu terikat dengan situasi alam dan tidak terlalu 

bergantung pada hukum alam. Hidup mereka didasarkan atas landasan ekonomi 

yang memerlukan perhitungan rasional. Mereka tidak menyadarkan diri pada 

kemarahan alam yang tidak bisa dipastikan, tetapi lebih mempercayai perencanaan 

yang diteliti dan pengarahan yang pasti. 

d. Golongan Pedagang Besar 
 

Kategori yang paling menonjol dari golongan pedagang besar adalah 

memiliki sikap yang lain terhadap agama. Pada umumnya kelompok ini mempunyai 

jiwa yang jauh dari gagasan tentang imbalan jasa (compensation) moral, seperti 

yang dimiliki golongan tingkat menengah kebawah dan cenderung menutup agama 

profesi dan etnis. 

e. Golongan Karyawan 

 

Golongan karyawan bisa dimasukkan pada masyarakat industri karena sistem 

sosial yang ada sudah bersifat modern. Hal ini dilihat dari pembagian fungsi-fungsi 

kerja yang ada sudah jelas dan adanya penyelesaian suatu masalah kemanusiaan 

berdasarkan penalaran dan efisien. 

f. Golongan Buruh 

 

Yang dimaksud dengan golongan buruh adalah mereka yang bekerja dalam 

industri-industri atau perusahaan-perusahaan modern. 
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2.5 Kondisi Sosial Ekonomi Kelurahan Belawan Bahagia 

 

Kelurahan Belawan Bahagia merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan 

Medan Belawan yang memiliki tantangan sosial ekonomi cukup kompleks. 

Sebagian besar penduduk bekerja di sektor informal seperti nelayan, buruh 

pelabuhan, dan usaha kecil. Tingkat pendidikan yang relatif rendah serta 

terbatasnya akses terhadap layanan dasar menjadikan wilayah ini masuk dalam 

kategori wilayah dengan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi di Kota Medan. 

Berdasarkan data dari Dinas Sosial dan PMD Kota Medan, jumlah keluarga 

miskin di Kelurahan Belawan Bahagia masih cukup signifikan. Oleh karena itu, 

intervensi melalui program pemberdayaan masyarakat menjadi penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk di wilayah ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih agar 

dapat mengungkapkan secara mendalam tentang bagaimana peran dinas 

pemberdayaan masyarakat dalam mengentas kemiskinan di kelurahan belawan 

bahagia kecamatan medan belawan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

Bogdan dan Taylor (Kaelan: 2012) bahwa metode penelitian kualitatif adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, 

catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian. Selain itu 

metode kualitatif senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data 

dalam hubungannya dengan berbagai aspek yang mungkin ada. 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Menurut Sugiyono (2017, hal. 95–96) dalam buku Metode Penelitian 

mengemukakan bahwa kerangka konsep atau kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktoryang telah 

diidentifikasikan sebagai hal yang penting. Adapun kerangka konseppada penelitian 

ini yang dapat dijelaskan yaitu, upaya pengentasan kemiskinan di kelurahan 

belawan bahagia kecamatan medan belawan (studi program kerja dinas 

permberdayaan masyarakat kota medan). Kerangka konsep ini akan membantu 

dalam mengarahkan analisis data dan penarikan kesimpulan, maka konsep 

penelitian yang digunakan ialah: 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

3.3 Definisi Konsep 

 

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Kemiskinan diartikan sebagai kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam 

mencukupi kebutuhan pokok sehingga kurang mampu untuk menjamin 

kelangsungan hidup. Kemampuan pendapatan untuk mencukupi kebutuhan 

pokok berdasarkan standar harga tertentu adalah rendah sehingga kurang 

menjamin terpenuhinya standar kualitas hidup pada umumnya. Berdasarkan 

pengertian ini, maka kemiskinan secara umum didefinisikan sebagai suatu 

kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan 

kebutuhan lainnya yang dapat menjamin terpenuhinya standar kualitas hidup. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi 

sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya 

hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan 

yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau 

sekelompok orang meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan 

Masyarakat Miskin 

Program Dinas Pemberdayaan 

Pengentasan Kemiskinan 
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hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak 

untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik. 

b. Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “empowerment” yang secara 

harfiah bisa diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau 

peningkatan “kekuasaan” kepada masyarakat yang lemah atau tidak 

beruntung. masyarakat yang lemah atau kurang beruntung disadarkan dan 

diberi rangsangan sehingga kehidupan masyarakat tersebut lebih 

berdaya.Dalam memberdayakan suatu masyarakat, konsep pemberdayaan 

yang dijalankan tentunya berbeda-beda, melihat keadaan suatu masyarakat 

yang diberdayakan. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk 

menciptakan/ meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu 

maupun berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 

peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraannya. 

Pemberdayaan masyarakat memerlukan keterlibatan yang lebih besar dari 

perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan 

kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai. 

c. Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “Society “asal katanya socius yang 

berarti kawan. Dalam bahasa Arab masyarakat adalah” Mujtama‟. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa masyarakat adalah 

“Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh satuan 

kebudayaan yang mereka anggap sama”.Tajul Arifin mengemukakan bahwa 

masyarakat itu adalah “Sekelompok manusia yang memiliki kebiasaan, ide 



28 

 

 

 

dan sikap yang sama, hidup di daerah tertentu, menganggapnya sebagai 

kelompok sosial yang berinteraksi. 

Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah “Kesatuan hidup manusia yang 

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 

kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama”. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Adapun kategorisasi didalam penelitian ini dengan meliputi indikator, 

diantaranya ialah : 

 

Kategorisasi Indikator 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Medan 

 Program kerja dinas 

pemberdayaan masyarakat untuk 

kemiskinan 

 Keberhasilan Program kerja 
 

terhadap masalah kemiskinan 
 

 

Tabel 3. 1 Ketegorisasi Penelitian 

3.5 Informan/Narasumber 

 
Informan atau narasumber penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakanteknik 

purposive sampling dan snowball sampling. Karna purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,sedangkan 

snowball sampling adalah teknik pengambilan data yang pada awalnya sedikit, 

lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2017, hal. 218–219). Informan dalam 
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penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai 

narasumber. 

Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah : salah satu anggota dinas 

pemberdayaan masyarakat dan masyarakat di kelurahan Belawan Bahagia,Medan 

Belawan. 

3.6 Teknik Pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah: 

 

1. Teknik Observasi 

 

Creswell (2014), observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena yang diteliti. 

Observasi dapat dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat perilaku, 

interaksi, atau kegiatan yang terjadi di lingkungan penelitian. 

2. Teknik Wawancara 

 

Rubin dan Rubin (2011), wawancara merupakan teknik p engumpulan data 

yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden. 

Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara 

terstruktur, setengah terstruktur, atau tidak terstruktur, tergantung pada 

tujuan penelitian. 

3. Teknik Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah teknik yang melibatkan pengumpulan data dari 

dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena 

penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, 
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buku, atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan 

wawasan tentang kontks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan 

yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif 

model interaktif sebagaimana yang diajukan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri 

dari tiga hal utama yaitu: Reduksi data, Penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi, sebagai suatu hal yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 

membangun wawasan umum yang disebut analisis (Idrus, 2009). 

Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari lapangan dengan cara 

menggabungkan data ke dalam beberapa kategori data, kemudian menjabarkan 

kedalam sub unit, kemudian memilih data mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 

maupun pembaca. 

Adapun prosedur pengembangan data kualitatif pada penelitian ini adalah : 

 

a. Data collecting, yaitu priode pengumpulan data. 

 

b. Data reduction, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

c. Data display, yakni penyajian data dalam beberapa bentuk yang akan 

terorganisasikan, tersusun dalam pola dan mudah dipahami. 

d. Conclusion drawing/verification, yakni penarikan kesimpulan dari hasil 

 

penelitian. 



31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Model Interaktif Miles dan Huberman 1992.Sumber: Idrus (2009) 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga bulan Maret dan 

Penelitian ini akan mengambil lokasi di kelurahan Belawan Bahagia kecamatan 

Medan Belawan, pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan banyaknya 

masyarakat hidup di bawah garis kemiskinan serta pendapatan yang menengah 

kebawah, Masyarakat rata-rata disana bekerja sebagai nelayan dan buruh pelabuhan 

serta masih butuh nya perhatian dari dinas pemberdayaan masyarakat. 

Pengumpulan 

data 

Penyajiandata 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 
Reduksidata 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Data Informan 

 

Dari data yang diperoleh dalam proses penelitian melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pada tahapan ini dilakukan dengan (6) informan yang 

dianggap layak dengan tujuan penelitian ini dan representasi terhadap objek 

penelitian informan yang berjumlah (6). Diantaranya yaitu (2) pekerja di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Kota Medan, (4) Mayarakat yang tinggal di Kelurahan 

Belawan Bahagia, Medan Belawan. 

Tabel 4. 1 Daftar Nama Hasil Wawancara 
 

No Nama Jabatan 

1. Bapak Richard Medy Staf Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Kota Medan 

2. Ibu Yurina Staf Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Kota Medan 

3. Mulyono Masyarakat Kelurahan Belawan 

Bahagia 

4. Ibu Hastuti Masyarakat Kelurahan Belawan 

Bahagia 

5. Bapak Basuki Masyarakat Kelurahan Belawan 

Bahagia 

6. Ibu Ainun Masyarakat Kelurahan Belawan 

Bahagia 

. 
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4.1.2 Hasil Wawancara 

 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan menunjukkan beberapa 

temuan penting bahwasan nya program yang diberikan dinas pemberdayaan 

masyarakat cukup memberikan dampak yang bagus dan memberi perubahan yang 

signifikan pada masyarakat. 

Program Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota medan terlaksanakan dengan 

baik dan juga telah di sampaikan kan oleh staf Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Medan bahwasan nya program yang kami berikan kepada masyarakat adalah 

untuk membantu masyarakat dikelurahan belawan bahagia, yang sangat 

memerlukan program ini sehingga dapat mengentas kemiskinan, membangun 

kemandirian, meningkatkan perekonomian, pendidikan masyarakat, 

mensejahterakan masyarakat, dan meningkatkan keterampilan. 

Masyarakat mengungkapkan bahwasan nya sangat terbantu dengan program- 

program yang diberikan oleh dinas pemberdayaan masyarakat kota medan sehingga 

program ini sangat kami sambut dengan hangat dan ingin mempelajari apa yang 

telah di sosialiasikan oleh pihak Dinas Pemberdayaan. 

4.2 Pembahasan 

 

Pada pembahasan ini, temuan hasil akan di analisis dan melihat dan 

dikaitkan dengan literatur yang relevan. Analisis ini juga akan membahas tentang 

keberhasilan setiap program dan tantangan setiap program oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyrakat Kota Medan. Pembahasan ini juga juga 

membandingkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dan memberikan 

interpretasi yang mendalam terhadaphasil penelitian. 
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4.2.1 Keberhasilan Program-program oleh Dinas pemberdayaan Masyarakat 

kota Medan Untuk Pengentasa Kemiskinan Di Kelurahan Belawan 

Bahagia 

Pada pembahasan ini tentang keberhasilan dalam penerapan program yang 

sudah di rancang oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Medan di Kelurahan 

Belawan Bahagia sebagai Berikut: 

a. Perkembangan Program Pembangunan Sumur Bor merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yang berada 

di kelurahan bahagia dengan di tempatkan nya lokasi pembanguan tersebut 

berada di daerah atau kampung yang kurang terlayani serta kuramg perhatian 

dari pemerintah dan dinas pemberdayaan masyarakat sehingga dengan di 

bangunkan nya sumur bor ini dapat menjadi langkah yang baik untuk 

masyarakat di kelurahan belawan bahagia 

b. Program Pelatihan Keterampilan juga berkembang cukup bagus yang mana 

berfokus pada pemberdayaan perempuan yang menjadi kepala keuarga, 

program ini dirancang untuk memberikan keterampilan yang baru untuk 

masyarakat seperti pelatihan pembuatan cookies chocolate yang berbahan 

dasar daun kelor yang nanti ini juga bermanfaat dan menambah pengetahuan 

masyarakat tentang manfaaat daun kelor juga dapat mengatasi stunting dan 

gizi buru pada anak-anak. 

c. Program Penyediaan Modal Usaha memiliki beberapa tujuan seperti: 

Meningkatkan kapasitas perekonomian masyarakat, membantu dengan 
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memberi modal usaha, melakukan pendampingan dan pelatihan serta 

pengembangan kelompok usaha bersama ( KUB). 

d. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH), yang program ini sudah 

berjalan sejak tahun 2007 dan bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan 

di daerah kecamatan Medan Belawan salah satunya di Kelurahan Belawan 

Bahagia serta meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. Program ini 

memberikan bantuan tunai bersyarat kepada keluarga miskin yang nanti nya 

digunakan untuk meningkatkan kesehatan dan pendidikan masyarakat di 

Kelurahan Belawan Bahagia. 

4.2.2 Tantangan Program-program oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Medan Untuk Pengentasan Kemiskinan Di Kelurahan Belawan 

Bahagia 

Adapun tantang yang dimiliki oleh Dinas Pembaerdayaan Masyarakat Kota 

medan dalam menerapkan proram-program untuk masyarakat seperti: 

a. Program Pembangunan Sumur Bor memiliki tantangan sendiri yaitu dengan 

kondisi lingkungan yang ektrem seperti cuaca yang sangat teri, hujan dan 

angain kencanga sehingga bisa menghambat kemajuan proyek, masalah 

teknis yaitu dengan fenomena “kehilangan air” yang dimana air yang di 

injeksi tidak naik ke permukaan akibat kerusakan pada struktur sumur, dan 

Perubahan kebijakan dan pendanaan yang mengalami perubahan kebijakan 

oleh pemerintah serta ketidaksesuaian anatara program dengan kebutuhan 

masyarakat. 



36 

 

 

 

b. Program pelatihan keterampilan juga memiliki tantangan dalam pelaksanaan 

nya seperti, akses terhadap sumber daya dan informasi yang sanga kurang 

untuk mendapatkan informasi pelatihan dan pengembangan keterampilan 

yang tersedia sehingga dapat menghambat partisipasi mereka dalam program 

yang telah dirancang, Kurang nya partisipasi masyarakat, keterbatasan 

fasilitas serta infrastruktur untuk pelatihan dan kurang nya pembiayaan untuk 

pelaksanaan program pelatihan keterampilan. 

c. Program penyediaan modal usaha memiliki tantangan utama yaitu, 

aksesibilita modal yang dimaan banyak masyarakat yang begitu kesulitan 

dalam mengakses modal usaha ini dikarekan kurang nya informasi mengenai 

proggram dan prosedur pengajuan yang cukup rumit, ketidakpastian pasar 

yang dimana lingkungan ekonomi yang tidak stabil dan akan mempengaruhi 

oleh fluktasi harga dan permintaan yang nantinya akan menyusahkan mereka 

meski mendapatkan modal, budaya dan pola pikir masyarakat di keluarahan 

belawan bahagia memiliki budaya ketergantungan terhadap bantuan sosial 

sehingga dapat menghambat inisiatif masyarakat untuk menjadi mandiri 

dalam berusaha. Serta banyak individu yang merasa nyaman dengan bantuan 

langsung daripada beusaha membangun usaha sendiri. 

d. Program keluarga harapan (PKH) seperti rendahnya kepercayaan diri 

keluarga penerima manfaat (KPM) karena sudah merasa sangat nyaman 

dengan bantuan sosial meski sudah memiliki pola pokir untuk berwirausaha 

sendiri, penargetan yang tidak akurat dimana tidak semua keluarga yang 

benar-benar membutuh bantuan sehingga mengurangi efektifitas dalam 
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program ini, kurang nya pelatihan dan pendampingan dan ketergantungan 

pada bantuan sosial. 

4.2.3 Analisis Efektivitas Program oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Medan 

Berdasarkan hasil kesimpulkan bahwa upaya pengentasan 

kemiskinan melalui program kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota 

Medan cukup efektif, namun masih perlu ditingkatkan dalam beberapa 

aspek, antara lain: 

1. Perlunya integrasi program dengan dinas lain seperti Dinas Koperasi dan 

Dinas Lingkungan 

2. Peningkatan kapasitas SDM pendamping di tingkat kelurahan. 

 

3. Monitoring dan evaluasi berkala untuk mengetahui perkembangan usaha 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemiskinan merupakan 

masalah yang sering terjadi, banyak sekali program-program yang dikeluarkan 

oleh pemerinta untuk mengurangi angka kemiskinan dan ada beberapa yang 

berjalan ada yang tidak berjalan dengan lancar. 

Mengenai program-program yang telah dirancang oleh dinas pemberdayaan 

masyarakat kota medan untuk mengentaskan kemiskinan di daerah kecamatan 

medan belawan terutama di kelurahan belawan bahagia yang mana program- 

program itu terlaksanakan dengan baik dan masyarakat menikmati program- 

program tersebut, tetapi program-program yamg dirancang tersebut tidak lepas dari 

tantangan yang berat dari mulai lingungan, kondisi alam, masyarakat,salah sasaran, 

peraturan pemerintah hingga pendanaan setiap program. 

5.1.1 Dampak Program Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Medan 

 

Program-program tersebut telah memberikan dampak positif, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan warga, membuka peluang usaha baru, serta 

mengurangi tingkat pengangguran dan ketergantungan terhadap sektor kerja 

musiman. Namun, efektivitas program masih terbatas karena kurangnya 

pendampingan lanjutan dan keterbatasan dana. 
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5.1.2 Efektivitas Upaya Pengentasan Kemiskinan 

 

Secara umum, upaya yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Medan sudah berada pada jalur yang tepat. Namun, untuk hasil yang lebih 

maksimal, diperlukan sinergi lintas sektor, pemantauan program yang 

berkelanjutan, serta keterlibatan masyarakat secara lebih aktif dalam setiap tahapan 

program. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah di sampaikan, beberapa saran akan di 

ajukan untuk pengembangun lebih lanjut terkait upaya pengentasan kemiskinan di 

daerah kelurahan belawan bahagia kecamatan medan belawan dan program- 

program dinas pemberdayaan masyarakat kota medan, Berikut adalah beberapa 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas program- 

program yang di rancang oleh dinas pemberdayaan masyarakat kota medan: 

a. Adanya mendata keluarga yang kurang mampu sehingga bantuan dari 

program lebih tepat sasaran, dan memberikan inforamsi yang mudah di 

cerna dan di terima oleh masyarakat dengan mudah di pahami. 

b. Melakukan sosialisasi untuk pengenalan program yang akan di laksanakan 

1 minggu kemudian sehingga masyarakat siap menerima program tersebut. 

c. Melakukan pelatihan yang di lakukan secara rutin tentang program-program 

tersebut dan melakukan pemantauan setelah pelatihan untuk memastikan 

pelatihan tersebut bisa berguna untuk masyarakat. 
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d. Melakukan seminar atau workshop tentang (pola pikir masyarakat yang 

haru maju) untuk masyarakat serta melakukan pendekatan dengan 

masyarakat untuk mengetahui bagaimana cara untuk mengubah pola pikir 

lama. 

e. Pemerintah dan dinas pemberdayaan masyarakat harus lebih perhatian pada 

daerah-daerah terpinggirkan sehingga kemiskinan dapat berkurang tidak 

hanya berfokus pada kota. 

f. Pemerintah juga harus mengeluarkan dana lebih untuk program 

pengentasan kemiskinan serta pemantauan pada petugas dinas yang ingin 

melaksanakan program yang sudah di rancang. Seperti kerja sama dengan 

lembaga keuangan mikro atau koperasi untuk memberikan akses pinjaman 

lunak bagi pelaku usaha mikro yang telah mengikuti program pelatihan dan 

pendampingan. 

g. Membuat peraturan yang lebih kuat dan tegas terhadap masalah kemiskinan 

yang terjadi, serta peraturan yang sudah di buat di laksanakan sebaik 

mungkin karena masyarakat percaya pada pemerintah sekarang. 

h. Perluasan Cakupan Program oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota 

Medan sebaiknya memperluas cakupan program, baik dari segi jumlah 

peserta maupun jenis keterampilan yang diberikan, agar lebih banyak warga 

yang merasakan manfaatnya. 

i. Peningkatan Pendampingan dan Monitoring Perlu adanya pendampingan 

yang intensif setelah pelatihan agar masyarakat dapat mengembangkan 



41 

 

 

 

usaha secara mandiri. Monitoring secara berkala juga penting untuk menilai 

keberhasilan program. 

j. Pemberdayaan Lembaga Lokal Lembaga kemasyarakatan seperti LPM dan 

PKK perlu lebih diberdayakan sebagai ujung tombak dalam mendampingi 

warga dan menyalurkan informasi program dari pemerintah. 

k. Kolaborasi Lintas Sektor Pengentasan kemiskinan membutuhkan kerjasama 

berbagai pihak, termasuk dinas lain seperti Dinas Sosial, Dinas Koperasi 

dan UMKM, serta sektor swasta, guna menciptakan program yang saling 

melengkapi dan berkelanjutan. 



42 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abdi, H. (2021). 7 Penyebab Kemiskinan dan Pengertiannya Menurut Ahli, 

Wajib Dipahami. 

 
ADB Key Indicators Databese. (2021). Search Data. 

 

Adi Rukminto, Intervensi Komunitas Dan Pengembangan Masyarakat Sebagai 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2013 

Cet. Ke-2 

 

Anwar, Oos M. Pemberdayaan Masyarakat di Era Global. Bandung: Alfabeta, 
2014. 

Ampulawa, D., Tuharea, J., & Gaite, T. (2023). Implementasi Bantuan Langsung 

Tunai Desa Terhadap Masyrakat Ekonomi Lemah di Dusun Lirang Desa 

Luhu. JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences 

and Health, 1(1), 87-99. 

Badan Pusat Statistik, Indikator Kemiskinan, Medan Belawan : Badan Pusat 

Statistik. 

Huraerah Abu, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat; model dan 

Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, Bandung: Humaniora, 2008. 

Idrus, Muhammad. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial; Pendekatan 

Kualitatif dan Kuantitatif. (Edisi Kedua). Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 2005 tentang pelaksaanan bantuan Langsung 

Tunai kepada rumah tangga miskin. 

Kaelan, M.S, Prof.,DR.. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner bidang 

Sosial, Budaya, Filsafat, Seni, Agama dan Humaniora.Yogyakarta: Penerbit 

Paradigma. 

Kementerian Sosial Republik Indonesia. 2019. Pedoman Pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan (PKH). Kementerian Sosial Jakarta. 

Kessey, Kwaku D. 2013. “Global Poverty Reduction Policy and Implementation 

Strategies at Local Level, Integrated Planning Options and Challenges in a 

Developing Country, Ghana”, Merit Research Journal, Vol. 1 (6) pp. 076- 

085. 

Liahati, “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan di Kelurahan Sisir Kecamatan Batu Kota 

Batu”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 7, No. 2, 2018 

Mardikanto Totok. Pemberdayaan Masyarakat, Bandung: Alfabeta. 2015 



43 

 

 

 

Mentara, B. C., & Setyowati, Y. (2022). Kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Poso Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Tengah 

Pandemi Covid-19. Journal Of Community Empowerment, Vol.3. 

Petunjuk Teknis Program Keluarga Harapan, Kementrian Sosial Republik 
Indonesia, 2018. 

Prawiradinata,Rudy S. (2020). Panduan Pendataan Bantuan Langsung TunaiDana 

Desa (BLT-Dana Desa). Jakarta : Deputi Bidang Pengembangan Regional 

Kementrian PPN/Bappenas. 

Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2013 tentang Kesejahteraan Sosial. 

Rahmi (2016) dengan judul Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Industri Berbasis Ekonomi Kreatif Sektor Kuliner di Kabupaten Bantaeng. 

Jurnal Administrasi Vol. 1 No. 3. 

Rohman, Abdul Program Pengentasan Kemiskinan Di Desa Banjarsari Kecamatan 
Ngronggot Kabupaten Nganjuk Dalam Perspektif Maqashid Syariah, Skripsi: 

UIN Sunan ampel, 2019. 

Sitepu, Anwar, “Karakteristik Keluarga Menurut Peringkat Kemiskinan: Studi 

Pendahuluan Untuk Perumusan Kriteria Fakir Miskin” dalam Jurnal 

Informasi, Vol. 17, No. 01 2012 

Soelaeman, M. Munandar. 2011. Ilmu Sosial Dasar; Teori dan Konsep Ilmu Sosial. 

Bandung: Reflika Aditama. 

Suprapto (dkk), Model Pemberdayaan Masyarakat Miskin Berbasis Modal Sosial 

dan Potensi Ekonomi Lokal dalam Pengentasan Kemiskinan Pasca Program 

PNPM Mandiri, Universitas Jenderal Soedirman - INDHILLCO, 

Purwokerto, 2018. 

Usman, Sunyoto. “Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat” (Yogyakarta; 

Pustaka Pelajar, 2012) 

Wibowo, R. S., & Ambarwati, D. (2022). Peran Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Dan Desa (DPMD) Kabupaten Malang Dalam Realisasi Penggunaan Dana 

Desa Tahun Anggaran 2021. Journal of Governance Innovation, Vol.4.



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  


